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Abstract 

 Sorghum is an important food crop after rice, corn and wheat. This research aims to analyze the response of growth 

and yield of local Rara Tadda sorghum plants to the application of cow manure. The method used was a complete 

randomized experiment with varying doses of cow manure, namely 5, 10, 15 and 20 tons per hectare. The results of 

this study showed that the application of cow manure significantly increased plant height growth up to 12 WAP with 

a value of 112.53 cm, treatment with the number of leaves with a value of 14,2500, treatment with panicle length with 

a value of 45,200 cm, treatment with seed weight per panicle 90.00 grams and seed weight per 1000 grains with a 

value of 29,000 grams. Cow manure gave no significant difference to the best plant height P4 = 20 tons/ha = 3,080 

grams, treatment with the number of leaves obtained the optimal value P4 = 20 tons/ha = 3,080 grams, panicle length 

treatment P3 = 15 tons/ha = 2,310 grams , seed weight treatment per panicle P0 (control) and seed weight treatment 

per 1000 grains P3 = 15 tons/ha = 2,310 grams.  Apart from that, cow manure also has a positive effect on the growth 

of sorghum plants. This research concludes that the use of cow manure can increase the productivity of local Rara 

Tadda sorghum plants.  
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Abstrak 

 Sorgum merupakan tanaman pangan penting setelah padi, jagung dan gandung. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis respon pertumbuhan dan hasil tanaman sorgum lokal Rara Tadda terhadap pemberian pupuk kandang 

sapi. Metode yang digunakan adalah eksperimen acak lengkap dengan variasi dosis pupuk kandang sapi, yakni 5, 10, 

15, dan 20 ton per hektar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang sapi secara signifikan 

meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman sampai dengan 12 MST dengan nilai 112.53 cm, perlakuan jumlah daun 

dengan nilai 14.2500 helai, perlakuan panjang malai dengan nilai 45.200 cm, perlakuan berat biji per malai 90.00 gram 

dan berat biji per 1000 butir dengan nilai 29.000 gram. Pupuk kandang sapi memberikan tidak berbeda nyata terhadap 

tinggi tanaman terbaik P4 = 20 ton/ha = 3,080 gram, perlakuakn jumlah daun diperolah nilai yang optimal P4=20 

ton/ha = 3,080 gram, perlakuan panjang malai P3 = 15 ton/ha = 2,310 gram, perlakuan berat biji per malai P0 (kontrol) 

dan perlakuan berat biji per 1000 butir P3 = 15 ton/ha = 2,310 gram.  Selain itu, pupuk kandang sapi juga berpengaruh 

positif terhadap pertumbuhan tanaman sorgum. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemanfaatan pupuk kandang sapi 

dapat meningkatkan produktivitas tanaman sorgum lokal Rara Tadda. 
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PENDAHULUAN 
Sorgum merupakan tanaman pangan 

penting setelah padi, jagung dan gandum. 

Sorgum dikenal dengan toleransinya terhadap 

cekaman abiotik khususnya pada lahan kering. 

Sorgum memiliki kandungan nutrisi yang 

relatif sama dengan beras, gandum dan jagung, 

sorgum juga memiliki kandungan protein, 

lemak, dan karbohidrat yang cukup memadai 

dan jumlah energi yang rendah. Sorgum 

merupakan salah satu komoditas yang cukup 

potensial karena memiliki kandungan gizi 

yang memadai sebagai bahan pangan yang 

mengandung 73gr karbohidrat per 100 gr 

bahan pangan, 3,3 zat besi, 0,38 vitamin 

B./1(Rahman et al., 2021)  

 Provinsi Nusa Tenggara Timur dikenal 

sebagai salah satu pengembangan sorgum 

khususnya di wilayah Kabupaten Sumba 

Timur. Pada awal tahun 2022 kantor staf 

kepresidenan (KSP) bekerjasama dengan PT 

Sumba Moelti Agriculture (PT SMA) yang 

bekerja sama dengan petani di Kabupaten 

Sumba Timur memulai penanaman sorgum di 

areal seluas 60 ha. Hasil panen yang dihasilkan 

pada tahap awal rata-rata ± 5 ton per ha, dan 

dinilai sangat baik dengan nilai ekonomi yang 

memadai mengingat Kabupaten Sumba Timur 

adalah wilayah yang didominasi lahan kering. 

(Saragih et al., 2024) 

 Namun, yang menjadi masalah pada 

lahan penanaman adalah terbatasnya 

ketersediaan pupuk organik yang juga 

berperan dalam keberlanjutan budidaya 

sorgum. Diantara beberapa pupuk organik, 

pupuk kandang sapi dapat menjadi solusi yang 

baik untuk meningkatkan kesuburan tanah 

dilahan kering. Pupuk memiliki peranan dalam 

mengikat air, sehingga dalam kondisi lahan 

kering sekalipun, tanaman masih dapat 

memanfaatkan air seminimal mungkin untuk 

memberikan hasil yang cukup. (Suwardi et 

al.,2020). Pupuk kandang sapi merupakan 

pupuk yang berfungsi sebagai penyediaan 

unsur hara baik makro maupun mikro. Selain 

itu juga penggunaan pupuk kandang sapi dapat 

memberikan berbagai manfaat bagi 

pertumbuhan tanaman sorgum. Pupuk kandang 

sapi mengandung nutrisi seperti nitrogen, 

fosfor dan kalium (NPK) yang dapat 

meningkatkan kesuburan tanah dan 

mendukung pertumbuhan tanaman sorgum. 

Pupuk kandang sapi dapat membantu dalam 

pengendalian gulma karena nutrisi yang 

diberikannya dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan daya saing tanaman sorgum 

terhadap gulma. (Meci et al., 2022). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian 

ini dilakukan untuk bagaimana respon 

pertumbuhan tanaman sorgum terhadap 

pemberian pupuk kandang sapi. 

METODE 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium 

Kanatang Kabupaten Sumba Timur selama 4 

bulan (Mei-Agustus) Alat yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah wadah (karung 

goni), cangkul, parang, linggis, meter dan alat 

tulis. Adapun bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah benih sorgum rara tadda 

dan pupuk kandang sapi. Rancangan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 

perlakuan dan 4 ulangan sehingga diperoleh 20 

satuan percobaan dengan ukuran wadah 

(karung goni) 70cm x 100 cm. adapun 

perlakuan yang diberikan yaitu: P0 = tanpa 

perlakuan pupuk (kontrol) P1: Dosis pupuk 5 

ton/ha, P2: Dosis pupuk 10 ton/ha, P3: Dosis 

pupuk 15 ton/ha, P4: Dosis pupuk 20 ton/ha 

setiap perlakuan diulang 4 kali sehingga 

diperoleh 20 satuan percobaan. Adapun 

parameter yang diamati pada penelitian ini 

adalah tinggi tanaman, jumlah daun, panjang 

malai, berat biji per malai, dan berat biji per 

1000 butir. Analisis data yang diperoleh pada 

penelitian ini menggunakan uji ANOVA 

dengan taraf =5% menggunakan SAS. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman 
 Pengukuran tinggi tanaman untuk 

mengetahui percepatan pertumbuhan tinggi 

tanaman sorgum sehingga memperoleh data 

yang sesuai. berikut ini adalah data 

pengukuran tinggi tanaman pada tanaman 

sorgum. 

 Tabel 1. Tinggi Tanaman  

  2 MST          4 MST     6 MST       8 MST    10 MST      12 MST 

Perlakuan  

      PO  11.0000 d       24.175 c    38.025 c      55.950 c     76.000 c       101.08a 

      P1  12.6667 d       27.267 c      41.233 c     69.233 b      88.267 b      96.63 a 
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      P2  19.0000 c       34.775 b      49.375 b     80.275 a      100.425 a    115.93a 

      P3  22.0000 b       33.800 b      48.100 b    78.125 ab     98.200ab     112.43a 

      P4  30.0000 a       41.825 a       56.250 a   76.625 ab     97.200 ab    112.53a   

   F-Hitung 171.60            26.89           33.99         10.33            9.67             1.03 tn 

Keterangan : MST=Minggu Setelah Tanam , nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang tidak berbeda 

secara signifikan menurut Uji ANOVA dengan taraf =5%. Menggunakan SAS 

  Berdasarkan pada tabel 1 di atas menunjukan hasil pengamatan pertumbuhan tanaman sorgum 

berdasarkan perlakuan yang diberikan. Bisa dilihat pada pengamatan pertumbuhan tinggi tanaman 

pada umur  2 MST, 4 MST,6 MST, 8 MST,10 MST berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 

sorgum. Pada 12 MST perlakuan P2 memberikan nilai tertinggi yaitu 115.9 cm, diikuti P4, P3 dan PO 

yang memiliki tinggi tanaman 112.53 cm,112.43 cm dan 101.08 cm. Tinggi tanaman yang diperoleh 

membuktikan adanya peran unsur hara yang terkandung dalam pupuk kandang untuk mendukung 

optimasi pertumbuhan tinggi tanaman sorgum. Tidak adanya pengaruh  pada pupuk kandang terhadap 

pertumbuhan tanaman sorgum,kemungkinan karena penyiraman setiap hari dan sering melakukan 

penggemburan sehingga menyebabkan tanaman tidak dapat menyerap unsur hara secara optimal Dapat 

diketahui dengan pemberian pupuk kandang sapi dapat memberikan unsur hara yang dapat 

memperbaiki struktur tanah dan pertumbuhan tanaman. (Marsono,2006). Perlakuan atau nilai terendah 

menunjukan nilai tinggi tanaman sorgum terendah yakni P1 ( 5 ton/ha=770 gram/wadah) dengan nilai  

96.63 cm  tidak nyata dalam pertumbuhan tinggi tanaman sorgum. Menunjukan bahwa pemberian 

pupuk bokashi pada dosis rendah pun mampu memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan sorgum. 

Salah satu bahan yang dapat memperbaiki sifat tanah dan hasil panen adalah bokashi (Pramanda dkk., 

2015)  

Jumlah Daun 

 Pengukuran jumlah daun untuk mengetahui proses pertumbuhan jumlah daun sehingga 

memperoleh data yang sesuai berikut ini adalah data hasil pengukuran jumlah daun tanaman sorgum. 

Tabel 2.  Jumlah Daun  

  2 MST        4 MST 6 MST       8 MST        10 MST        12 MST 

Perlakuan  

      PO  4.5000 a     5.5000 a 6.5000 a     8.0000 a      10.0000a     12.2500 b 

      P1  4.2500 a     5.2500 a 6.2500 a     7.5000 a      9.2500a       12.0000 b 

      P2  4.0000 a     5.2500 a 6.5000 a     7.5000 a      9.0000 a      11.2500 b 

      P3  4.5000 a     5.5000 a 6.7500 a     8.0000 a      9.5000 a      11.7500 b 

      P4  4.5000 a     5.5000 a 6.7500 a     8.2500 a      10.2500 a    14.2500 a  

F-Hitung          0.5437tn     0.5437tn       0.6567tn    0.4380tn      0.3179tn      0.0179 

 

Keterangan : MST=Minggu Setelah Tanam ,angka yang diikuti huruf pada kolom yang sama tidak 

berbeda nyata menurut uji ANOVA pada taraf=5% Menggunakan SAS 

  Berdasarkan hasil uji anova diperoleh hasil pemberian kotoran sapi tidak signifikan pada 

jumlah daun  2 MST, 4 MST, 6 MST, 8 MST, 10 MST. Pada pengamatan  12 MST dengan nilai yang 

terendah P2= 10 ton/ha= 1,540 gram/ wadah dan P4= 20 ton/ha= 3,080 gram/wadah, sedangkan nilai 

yang tertinggi (P4= 20 ton/ha =3,080 gram/wadah)dengan nilai rata-rata 14.2500 helai .hal ini 

dikarenakan pupuk kandang sapi mengandung nutrisi seperti NPK dan mampu memperbaiki proses 

hasil fotosintesis yang terjadi pada organ daun tanaman sehingga memungkinkan meningkatkan 

jumlah daun serta mampu meningkatkan ketersediaan unsur hara makro untuk kesuburan tanah seperti 

nitrogen, fosfor dan kalium, ini disebabkan karena kotoran sapi dapat memberikan nutrisi dan dapat 

meningkatkan kesuburan tanah dan pupuk kandang sapi mampu mempercepat pertumbuhan daun.  

Panjang Malai 

Panjang malai pada tanaman sorgum merujuk pada panjang struktur reproduktif yang muncul dari 

batang yang menghasilkan bunga dan biji. Berikut ini adalah data hasil panjang malai tanaman sorgum. 
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Tabel 3. Panjang Malai 

     Rata-Rata 

Perlakuan (P)    Cm 

 PO    41.575 a 

P1    45.025 a 

P2    42.850 a 

P3    45.200 a 

P4    45.100 a 

F-Hitung 

    0.5626 tn 

Keterangan : MST=Minggu Setelah Tanam ,angka yang diikuti huruf pada kolom yang sama tidak 

berbeda nyata menurut uji ANOVA pada taraf=5% Menggunakan SAS  

Berdasarkan tabel 3 hasil uji anova diperoleh hasil pemberian pupuk kandang sapi tidak berbeda 

nyata terhadap panjang malai tanaman sorgum. Data di atas menunjukan bahwa perlakuan P3=15 

ton/ha=2,310 gram/ wadah dengan nilai rata-rata 45.200 cm menunjukan nilai yang paling tertinggi, 

sehingga tanaman sorgum dapat memberikan hasil yang baik untuk pertumbuhan malai karena pupuk 

kandang sapi dapat meningkatkan kemampuan tanah untuk menyimpan air dan mampu menyediakan 

nutrisi yang baik. (Imban dkk., 2017) 

Nilai yang paling terendah adalah P0 (kontrol)  dengan jumlah rata-rata 41.575 cm. Hal ini 

dikarenakan tidak ada pemberian pupuk kandang sapi pada pertumbuhan tanaman sorgum sehingga 

pertumbuhan malai kurang maksimal.  

Berat Biji Per Malai  

 Pengukuran berat biji untuk mengetahui kualitas biji tanaman sorgum. Berikut ini data berat biji 

per malai 

Tabel 4. Berat Biji Per Malai  

   

Perlakuan (P)    Rata-Rata 

      gram 

  PO    90.00 a 

P1    83.25 a 

P2    86.25 a 

P3    61.75 a 

P4    71.25 a 

 F-Hitung   0.2534 tn 

Keterangan : MST= minggu setelah tanam, angka yang diikuti huruf pada kolom yang sama 

tidak berbeda nyata menurut uji anova taraf=5% Menggunakan SAS. 

Berdasarkan tabel 4 diperoleh hasil dosis kotoran sapi sangat tidak signifikan pada setiap 

perlakuan terhadap berat biji per malai. Perlakuan P0 (kontrol) memberikan hasil yang paling tinggi 

terhadap hasil berat biji per malai dengan nilai rata-rata 90.00 gram, sedangkan hasil  yang terendah 

adalah  P3= 15 ton/ ha= 2,310 gram/ wadah. Dengan nilai rata-rata 61.75 gram.Hal ini disebabkan 

pemberian pupuk kandang sapi dapat meningkatkan pembentukan biji serta pertumbuhan tanaman 

sorgum.(Arif Rahman dkk.,2022)  

Berat Biji Per 1000 Butir  

Pengukuran ini biasanya dinyatakan dalam satuan gram dan digunakan untuk menilai kualitas 

biji dan potensi hasil.berikut ini adalah data berat biji per 1000 butir. Tabel 5. Berat Biji Per `1000 

Butir 

Perlakuan (P)    Rata-Rata 

             PO    28.750 a 

                      P1    28.750 a 
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                      P2    26.500 a 

                      P3    29.000 a 

                      P4    26.250 a 

F-Hitung     0.7821 tn 

 

Keterangan : MST=Minggu Setelah Tanam ,angka yang diikuti huruf pada kolom yang sama tidak 

berbeda nyata menurut uji ANOVA pada taraf=5% Menggunakan SAS 

Berdasarkan uji anova pada tabel 5 di 

atas menunjukan bahwa data tidak signifikan 

pada setiap perlakuan terhadap berat biji per 

1000 butir. Hal ini dapat dilihat nilai yang 

paling rendah adalah P4=20 ton/ha=3;080 

gram/wadah dengan jumlah tara-rata 26. 250 

gram, sedangkan nilai yang paling tinggi 

adalah P3=15 ton/ha=2,310 dengan  jumlah 

rata-rata 29.000 gram. Hal ini disebabkan 

pemberian pupuk kandang sapi mampu 

meningkatkan pengisian biji.(sutrisna 

dkk.,2013).  

SIMPULAN DAN SARAN 
Dari penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa Pemberian pupuk kandang sapi 

berpengaruh terhadap hasil tanaman Sorgum. 

Jumlah pemberian pupuk kandang sapi terbaik 

pada tinggi tanaman yang memberikan hasil 

tertinggi adalah dosis P2= 10 ton/ha dengan 

nilai 115.9 cm, perlakuan jumlah daun P4= 20 

ton/ha dengan nilai 14.2500 helai, perlakuan 

panjang malai P3= 15 ton/ ha dengan nilai 

45.200 cm,perlakuan berat biji per malai P0= 

kontrol dengan nilai 90.00 gram dan berat biji 

per 1000 butir P3= 15 ton/ ha dengan nilai 

29.000 gram. 
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